BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Morfologi

Secara etimologi kata morfologi berasal dari kata morf yang berarti wujud serta
kata logi yang berarti ilmu. Jadi, secara harfiah kata morfologi berarti ilmu
mengenai bentuk. Di dalam kajian linguistik, morfologi berarti cabang ilmu bahasa
yang seluk- beluk bentuk kata dan perubahannya serta akibat dari perubahan itu

terhadap makna (arti) serta kelas kata.

Kata terbentuk melalui sebuah proses pembentukan kata yang dalam bahasa

Jepang dikenal dengan istilah gokeisei ‘GE/ZHK’ (Sutedi, 2008:45). Dalam proses

morfologi terdapat tiga proses, ialah proses pembubuhan afiks (afiksasi), proses

pengulangan (reduplikasi), dan proses pemajemukan (komposisi).

2.2 Afiksasi

Afiksasi ialah nama lain dari morfem terikat. Morfem terikat adalah kata yang
tidak bisa berdiri sendiri. Sebaliknya kata yang bisa berdiri sendiri disebut sebagai
morfem bebas. Morfem bebas ialah kata dasar yang bisa berdiri sendiri. Kata dasar
bisa berupa kata benda, kata sifat, kata kerja, dll. Penggabungan morfem bebas dan
morfem terikat akan membentuk kata jadian. Afiksasi terdiri atas prefiks, sufiks,
infiks, konfiks, dan simulfiks (Maharani dkk, 2011). Hal ini selaras dengan sifat
kanji yaitu huruf yang melambangkan kata atau makna yang utuh. Selain itu kanji
juga dapat digabungkan dengan kanji yang lain dan membentuk sebuah kata baru.

Diantara pola pembentukan kanji, terdapat kanji-kanji yang posisinya mirip seperti
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awalan atau dalam bahasa Jepang disebut dengan settouji atau prefiks yang selalu

berposisi di awal kata dan ada pula kanji yang berposisi di akhir kata atau setsubiji
atau sufiks (Maulani, 2012:2).

2.3 Semantik

Dalam bahasa Jepang semantik disebut dengan istilah imiron (ZF£5f). Sutedi

(2008:111) mengatakan bahwa semantik merupakan cabang linguistik yang
mempelajari tentang makna. Peran semantik sangat penting dalam komunikasi
karena berfungsi untuk menyampaikan sebuah makna dan pada hakikatnya
penelitian yang memiliki hubungan dengan bahasa, struktur kalimat, kosakata, atau
bunyi-bunyi, tidak akan pernah terlepas dari makna. Teori tentang makna tidak akan
terlepas dalam sebuah penelitian terlebih jika penelitian tersebut memiliki

hubungan dengan bahasa. Berdasarkan teori tersebut penulis menggunakan teori
semantik sebagai teori inti dalam penelitian ini.

|
p= {113

Semantik menurut Tadao (dalam Tresnasari, 2012:12) :
EEO—HM T, SEOEKROE, KB 2TE 21T

Eimic L Tw b, BEY,

Gengogaku no ichibumonde, kotoba no imi no kouzou. Henka ni kansuru kenkyuu
wo okonau bunya. Oninron ya bunpouron ni taishiteiru. Igigaku.

Salah satu dari kategori linguistik yang meneliti mengenai struktur dan perubahan

makna kata. Mengenai fonemik dan tata bahasa. Bidang mengenai makna. Arti.
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2.4 Makna Kata

Makna setiap kata merupakan salah satu objek kajian semantik, karena
komunikasi dengan menggunakan suatu bahasa yang sama seperti bahasa Jepang,
baru akan berjalan dengan lancar jika setiap kata yang digunakan oleh pembicara
dalam komunikasi tersebut makna atau maksudnya sama dengan yang digunakan
oleh lawan bicara (Sutedi, 2008:112). Pemahaman tentang makna sebuah kata
sangat penting dalam berkomunikasi guna menghindari salah paham dan mudah

dimengerti lawan bicara.

Bagi para pembelajar bahasa Jepang mengerti arti sebuah kata sangat krusial
dalam berkomunikasi baik bagi sesama pembelajar terlebih dengan penutur asli
atau yang menggunakan bahas Jepang sebagai bahasa ibu. Sering kali terdapat salah
paham antara pembicara dan lawan bicara ketika menggunakan bahas Jepang
dikarenakan kurangnya informasi makna yang diperoleh pembicara maupun lawan

bicara.

2.5 Kanji

Pada umumnya kanji memiliki dua cara dalam membacanya yaitu dengan cara

baca on'yomi (& #t#) dan kun'yomi (FllFE4). On’yomi adalah cara baca China

yang pelafalannya telah disesuaikan dengan pelafalan bahasa Jepang, sedangkan
kun’yomi adalah cara baca Jepang murni dari makna suatu kanji. Di dalam bahasa
Jepang terdapat banyak kosakata yang bisa diucapkan dengan pelafalan yang sama
namun memiliki makna yang berbeda. Kanji merupakan huruf yang penting untuk

dipelajari oleh pembelajar bahasa Jepang karena kanji adalah huruf yang
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menyatakan isi dan arti tertentu. Hal ini sejalan dengan Takebe dalam Setiana
(2014) yang menyatakan bahwa kanji di sebut dengan hyoo’i moji sebab setiap
hurufnya mengandung arti, dan dalam penggunaan kanji harus mengutamakan pada
makna masing-masing kanji. Hampir semua benda di dunia ini bisa ditulis
menggunakan kanji, sehingga dapat dibayangkan betapa banyaknya huruf kanji dan
kosakatanya. Satu huruf kanji dapat digunakan untuk menyatakan satu arti atau satu
kata, atau bisa juga melambangkan kosakata lainnya dengan arti berbeda (Sutedi,

2008:8)

Terdapat kanji yang dapat berdiri sendiri atau kanji tunggal dan kanji majemuk
(jukugo). Suatu kanji bisa dikatakan kanji majemuk apabila huruf kanji tersebut
tersusun atas dua atau lebih kanji yang membentuk kata majemuk dalam bahasa
Jepang. Huruf kanji tersebut akan berkombinasi satu sama lain menggunakan

kun 'yomi maupun on yomi tergantung dari makna yang ingin dituju.

2.6 Jukugo
Terdapat beberapa pengertian mengenai jukugo menurut Matsumura dan

Akiyasu dalam Maulani sebagai berikut :

1) “FUEOEFDBHAEL CT—iEICho72d D

Duah buah kanji atau lebih yang bergabung dan membentuk kata.

2) ZOLEOHERGDE 2T, TEz—D2DHFE,

Futatsu ijou no tango ga awasatte, dekita hitotsu no tango.
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Sebuah kata yang terbentuk (dari) gabungan dua atau lebih kata.

(Maulani, 2012:17)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jukugo merupakan gabungan

kanji yang terdiri dari dua buah kanji atau lebih yang membentuk kata.

2.7 Jukugo yang terdiri atas dua kanji (ZF2Z\:5

Tsuhiya (dalam Suratman, 1994:17) mengemukakan bahwa untuk mengetahui

hubungan makna di antara kanji pembentuk jukugo dua huruf/kanji dikelompokkan

dalam tujuh macam pola, yaitu:

1)

2)

3)

Jukugo yang terdiri dari gabungan dua buah kanji yang memiliki arti yang

sama atau hampir sama.

Contoh : oo+ Ji = il
71 X v v
Sungai Sungai  Sungai-sungai
Jukugo yang terdiri dari dua buah huruf kanji yang memiliki arti berlawanan.

Contoh : T+ + T = ETF

vavy 7 Yaviy

Atas Bawah Atas bawah

Jukugo yang terdiri dari gabungan dua kanji yang memiliki arti berlainan.
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Contoh : g + o= E

o4 AN AN

Ringan Tipis  Tidak meyakinkan

4) Jukugo yang terdiri dari gabungan dua buah kanji yang kanji pertama atau

di depan berfungsi menerangkan kanji kedua.

Contoh : %= + To= [ER
4 Va4 AT
Obat IImu IImu kedokteran

5) Jukugo yang terdiri dari dua kanji, kanji kedua menjelaskan kanji pertama.

Contoh : B + £ = HE
1= HA e A
Menerima Bencana Penderitaan

6) jukugo yang kanji kedua berfungsi melengkapi atau mempertegas kanji

pertama.

Contoh : =S + {t = ZEt
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Cantik Memesona Pesolek

7) Jukugo vyang kanji pertama berfungsi sebagai penyangkal atau

menghaluskan kanji kedua.

Contoh : T~ + B = fR
7 Vay 7Vav

Tidak Baik  Tidak baik

Nomura dalam karyanya Shogakusei no Kanji Jiten (1978:434)

mengembangkan pola jukugo yang terdiri dari dua buah kanji menjadi delapan pola
jukugo yaitu:
1) K7-EROFErIND,

Nita imi no ji wo kasaneru

(huruf yang memiliki arti yang mirip)

O=0

Gambar 2.1

Pola jukugo yang memiliki makna mirip.
Contoh jukugo yang menggunakan pola seperti gambar 2.1 adalah:

fiis B (E Huy)
Tvay a4 074

Kegelapan gelap hitam



2)

3)
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N DOERDOFE NP IRD,
Hantai no imi no ji wo kasaneru

(Huruf yang memiliki arti berlawanan)

O O
Gambar 2.2

Pola jukugo yang memiliki makna berlawanan.

Contoh jukugo yang menggunakan pola seperti gambar 2.2 adalah:

KN (K& W NE )
XA >ag 2 A vavy
Besar kecil besar kecil

PATOCDFECERDO TR D,
Kankei no fukai imi no ji ga kaseneru.

(huruf yang memiliki arti hubungan mendalam)

O O
Gambar 2.3

Pola jukugo yang memiliki makna mendalam.

Contoh jukugo yang menggunakan pola seperti gambar 2.3 adalah:

= (I #)

A X7 A Y7



4)

5)

Obat mengobati obat

HIDF DERDIE S DFITD 5,
Mae no ji no imi ga ushiro no ji ni kakaru.

(huruf di depan menerangkan arti huruf di belakangnya)

—»
Gambar 2.4

Pola jukugo dimana kanji didepan menerangkan kanji di belakang.

Contoh jukugo yang menggunakan pola seperti gambar 2.4 adalah:

U (fE- 7= i)
¥I7ev ¥ 7 vV
Karya membuat barang

HADFOERBHIDF D05,
Ushiro no ji no imi ga mae no ji ni kakaru.

(huruf di belakang menerangkan arti huruf di depannya)

OO

Gambar 2.5

Pola jukugo dimana kanji di belakang menerangkan kanji di depan.

Contoh jukugo yang menggunakan pola seperti gambar 2.5 adalah:

e (HEmy) i =)

ForLvavy N4 vav
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6)

7)

18

Bacaan membaca tulisan
HIDFENHBADTFDOERZITH N T,

Mae no ji ga ushiro no ji no imi wo uchikesu.

(huruf di depan menyangkal arti huruf di belakang)

x O
Gambar 2.6

Pola jukugo dimana kanji awal menyangkal arti kanji setelahnya.

Contoh jukugo yang menggunakan pola seperti gambar 2.6 adalah:

A~ By (A )

77 7 V7

Tidak cukup tidak cukup

HIDF DR HDFIC, B TWRAWDOEREZZZ 5,

Mae no ji ga ushiro no ji ni, sonkei teinei no imi wo soeru.

(huruf di depan mengartikan hormat/bentuk sopan terhadap huruf di

belakang).

Gambar 2.7

Pola jukugo dimana kanji awal mengartikan hormat/bentuk sopan terhadap
kanji di belakang.

Contoh jukugo yang menggunakan pola seperti gambar 2.7 adalah:
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W% (Birzogun) OF %)
T XA =Y A A
Nama yang terhormat hormat nama

8) RADFEH, HIDFICWAWLREREZ 2 5,
Ushiro no ji ga, mae no ji ni iroirona imi wo soeru.

(huruf di belakang menambahkan bermacam-macam arti terhadap huruf di
depannya)
Gambar 2.8

Pola jukugo dimana kanji di belakang menambahkan bermacam arti pada

kanji di depan.

Contoh jukugo yang menggunakan pola seperti gambar 2.8 adalah:

At (% 1t)
=42 = 71
Mempercantik cantik memper-

2.8 Jukugo yang terdiri atas tiga kanji (= Z\ca

Terdapat jukugo yang terdiri atas tiga buah kanji dan biasanya jukugo tersebut
merupakan pengembangan dari jukugo yang terdiri atas dua buah kanji untuk

menegaskan atau melengkapi jukugo tersebut. Pada dasarnya jukugo yang terdiri
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dari tiga buah kanji merupakan hasil pengembangan dari jukugo yang terdiri dari
dua buah kanji (Suratman, 1994;19). Terdapat dua macam pola jukugo yang terdiri

dari tiga buah kanji yaitu:

1)

3=

Gambar 2.9

Pola jukugo berbentuk dua buah kanji di depan di tambah dengan sebuah
kanji tunggal di belakang.

Seperti pada gambar 2.9 di atas, jukugo ini terdiri dari gabungan tiga buah
kanji, dengan pola dua kanji di depan berbentuk jukugo dua huruf di tambah

sebuah kanji tunggal.

Contoh: {AfF + W= Bk

vavigrf Tavy vavikRAfTay

Undangan Surat Surat Undangan

2) +

Gambar 2.10

Pola jukugo berbentuk sebuah kanji di depan di tambah dengan dua buah
kanji di belakang.

Seperti pada gambar 2.10 di atas, jukugo ini terdiri dari gabungan tiga buah
kanji, dengan pola kanji tunggal berada di depan, sedangkan jukugo dua

huruf berada di belakang.
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Contoh: K + SR = RTEAK

= hved IAhveAq

Tidak atau belum Selesai  Belum selesai

Selain pola yang telah dijelaskan di atas, Nomura membagi jukugo yang

terdiri dari tiga buah kanji ke dalam dua macam (Nomura, 1978:435) yaitu:

1)

2)

—FTODERE RO b D,

Ichi ji zutsu no imi wo narabeta mono.

(Merupakan susunan dari makna masing-masing huruf )

Contoh: b k= rh T

YavFavysy Yay Fav 7

Atas, tengah, bawah  Atas tengah  bawah

—FDEHEL " FHEIHAEDET o720 D,

|
A

Ichi ji no kotoba to nijijyukugo ga kumiawasatta mono.
(Gabungan antara kosakata satu huruf dan jukugo yang terdiri dari dua
kanji)

Contoh: AREN A E A

HAasTv A2 vV
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